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 BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Kubis (Brassica oleraceae L) merupakan salah satu komoditi sayuran 
yang banyak dikonsumsi di Indonesia. Kubis menjadi salah satu komoditas 
hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan masih memerlukan 
penanganan yang serius, terutama meningkatkan hasil dan kualitas kubis (Permadi 
dan Sastrosiswojo, 1993). Produktivitas kubis di Sumatera Barat  berfluktuasi dari 
tahun 2011-2015 secara berturut-turut yaitu 31,40; 31,59; 29,49; 29,78 dan 31,36 
ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2016). Produktivitas tersebut masih tergolong 
rendah jika dibandingkan dengan produktivitas optimal kubis di Sumatera Barat 
yang dapat mencapai 40 ton/ha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Sumatera Barat, 2010). 
 Rendahnya produktivitas kubis di akibatkan adanya gangguan Organisme 
Penganggu Tanaman (OPT) seperti hama. Hama utama yang menyerang kubis 
diantaranya  ulat krop kubis (Crocidolomia pavonana), ulat daun (Plutella 
xylostella), ulat tanah (Agrotis ipsilon) dan ulat grayak (Spodoptera litura) 
(Permadi dan Sastrosiswojo, 1993).  Kehilangan  hasil yang ditimbulkan oleh C. 
pavonana dan P. xylostella dapat mencapai 100% apabila tidak segera dilakukan 
pengendalian yang tepat (Rueda & Shelton, 2006). 
 Pengendalian hama pada tanaman kubis umumnya dilakukan oleh petani 
menggunakan insektisida sintetik karena efek yang ditimbulkan cepat dalam 
mematikan hama. Menurut Pimentel (1982) pengunaaan insektisida sintetik secara  
berlebihan dan terus menerus akan berdampak negatif bagi lingkungan, 
diantaranya menyebabkan hama menjadi kebal (resisten), peledakan hama 
(resurgensi), timbulnya hama sekunder (replacement) serta penumpukan residu 
pada tanaman. Menurut Soetikno dan Sastroutomo (1992) pengunaan insektisida 
sintetik yang berlebihan juga berpengaruh pada organisme tanah sehingga dapat 
menyebabkan dekomposisi material-material organik menjadi lambat dan 
berpengaruh terhadap nutrisi serta hara pada tanah yang akan diserap oleh 
tanaman. Pengaruh pemberian insektisida dapat mengenai hama sasaran serta  
musuh alami, sisanya akan jatuh ke tanah dan terakumulasi di dalam tanah yang 
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dapat mempengaruhi kehidupan serta menurunkan keanekaragaman arthropoda 
tanah (Khan, 2003 ). Arthropoda tanah merupakan organisme tanah yang berperan 
dalam proses perombakan atau dekomposisi material organik tanah sehingga 
mengakibatkan proses perombakan di dalam tanah akan berjalan cepat 
(Suhardjono, 1998).  
Organisme yang sering dijumpai di dalam tanah dari kelompok 
arthropoda adalah Insecta, Arachnida dan Myriapoda.  Kelompok yang paling 
banyak ditemukan adalah Collembola, sedangkan dari kelompok Arachnida 
paling banyak ditemukan adalah Araneae (Wallwork, 1970; Boror et al.,2005 ). 
Menurut Purwowidodo (2003) kehidupan arhropoda tanah dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lingkungan antara lain yaitu faktor mikro dapat mempengaruhi 
kehidupan serangga tanah yaitu dilihat dari ketebalan serasah, kandungan bahan 
organik, pH, kesuburan, jenis tanah, kepadatan tanah, dan kelembaban tanah, 
sedangkan pada faktor makro dapat dilihat dari geologi, iklim, ketinggian tempat 
dan jenis tumbuhan. DeBano et al., (1998) melaporkan  hilangnya arthropoda 
sangat berpengaruh terhadap keseimbangan ekosistem, sehingga serangga-
serangga yang khususnya sebagai dekomposer tidak dapat mendaur ulang bahan 
organik sehingga manfaatnya akan hilang dan berdampak terhadap vegetasi 
sendiri dan sebaliknya, sistem pertanian yang ramah  lingkungan  seperti  sistem 
pertanian organik dan pengunaan pestisida nabati dapat mendukung  
kelangsungan hidup arthopoda tanah. Wiryadiputra (2006) menyatakan bahwa 
pemberian pestisida nabati daun ramayana (Cassia spectabilis) dan tembakau 
(Nicotiana tabacum)  tidak berpengaruh negatif terhadap populasi arthopoda 
tanah.  
Salah satu teknik pengendalian dengan memanfaatkan insektisida nabati, 
insektisida nabati merupakan bahan aktif tunggal atau majemuk yang berasal dari 
tumbuhan. Menurut  Syakir (2011) insektisida nabati berfungsi sebagai penolak, 
penarik, antifertilitas (pemandul) dan pembunuh. Insektisida golongan ini lebih 
aman dan mudah diterapkan di lapangan dengan beberapa kelebihan, mudah 
terurai di alam, relatif aman terhadap organisme bukan sasaran termasuk musuh 
alami dan dapat dipadukan dengan komponen lain PHT (Pengendalian Hama 
Terpadu) (Prakash & Rao 1997; Dadang &Prijono 2008). Insektisida nabati 
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merupakan hasil ekstraksi bagian tumbuhan baik daun, buah, biji atau akar yang 
berupa senyawa atau metabolit sekunder dan memiliki sifat racun terhadap hama 
dan penyakit tanaman tertentu. Cara kerja insektisida dapat melalui berbagai cara 
atau secara tunggal, beberapa cara kerja insektisida nabati yaitu menghambat 
pergantian kulit, mengganggu komunikasi serangga, menghambat reproduksi 
serangga betina, mengurangi nafsu makan, mengusir serangga (repellent), 
memblokir kemampuan makan serangga, menyebabkan serangga menolak makan 
dan menghambat perkembangan patogen penyakit (Sudarmo, 2005).  
Salah satu faktor rendahnya penggunaan insektisida nabati di kalangan 
petani karena minimnya insektisida nabati yang siap pakai, aman, dan tersedia 
dalam jumlah yang cukup. Insektisida nabati dalam bentuk formulasi lebih efektif 
dan efisien dalam mengendalikan hama pada tanaman. Penggunaan formulasi 
dalam bidang pertanian berkaitan erat dengan aspek keamanan dalam 
penyimpanan, kemudahan aplikasi dan aktivitas suatu bahan aktif  (Lina, 2014). 
Formulasi yang banyak digunakan dalam bidang pertanian adalah formulasi 
dalam bentuk emulsifiable concentrate (EC) dan wettable powder (WP) (Mollet 
dan Grubenmann, 2001; Lina, 2014). 
Penggunaan insektisida nabati campuran dua jenis atau lebih ekstrak 
tumbuhan dapat mengurangi ketergantungan pada satu jenis tumbuhan sehingga 
dapat meminimalisir kehilangan sumber-sumber tanaman yang potensial sebagai 
insektisida nabati. Jenis tumbuhan yang berpotensial sebagai sumber insektisida 
nabati yaitu buah P. aduncum dan daun T. vogelii. Campuran dari dua jenis bahan 
ini lebih efektif dan efisien dalam mengendalikan Crocidolomia pavonana. 
Pengujian dengan menggunakan ekstrak campuran insektisida nabati buah P. 
aduncum dan daun T. vogelii (5:1) memiliki aktifitas yang baik dan efek 
sinergisme, dengan nilai LC50 dan LC95  yaitu sebesar  0,014% dan 0,06% dan 
penggunaan formulasi dalam bidang pertanian berkaitan erat dengan aspek 
keamanan dalam penyimpanan, kemudahan aplikasi dan aktivitas suatu bahan 
aktif ( Lina, 2014). Campuran formulasi P. aduncum dan T. vogelii aman terhadap 
musuh alami Eriborus argenteopilosus ( Lina, 2014). 
Pengaruh intensitas aplikasi insektisida nabati campuran formulasi buah P. 
aduncum dan daun T. vogelii untuk arthropoda tanah belum pernah dilakukan 
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sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Formulasi Campuran Insektisida Nabati Buah P. 
aduncum dan Daun T. vogelii dan Intensitas Aplikasi terhadap Keanekaragaman 
Arthropoda Tanah di Pertanaman Kubis (Brassica oleracea L)”. 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh formulasi 
insektisida nabati berbahan buah P. aduncum dan  daun T. vogelii dan intensitas 
aplikasi terhadap  keanekaragaman arthropoda tanah. 
C. Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi bagi peneliti 
mengenai potensi formulasi insektisida nabati berbahan buah P. aduncum dan 
daun T. vogelii dan intensitas aplikasi terhadap keamanan keanekaragaman 
arthropoda tanah. 
 
 
 
